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ABSTRACT

The purpose of this research is to test and analyze the direct and indirect influence of compensation and
work environment on employee loyalty through job satisfaction at PT. Jayamandiri Gemasejati Bogor. The
population in this study consisted of 52 employees of PT. Jayamandiri Gemasejati Bogor. Sampling of 52
people was carried out using a saturated sampling technique. The data used in this research is ordinal data
which is converted into interval measurement metric data using the Method of Successive Interval (MSI).
Data analysis was carried out using descriptive and verification analysis, as well as path analysis and
Sobel test for intervening variables. The research results show that there is a direct and positive influence
on employee loyalty, a direct and positive influence of the work environment on employee loyalty, as well
as a direct and positive influence of job satisfaction on employee loyalty. Apart from that, there is an
indirect influence of compensation and work environment on employee loyalty through job satisfaction.
Keywords: Compensation, Work Environment, Job Satisfaction, Employee Loyalty.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh langsung dan tidak langsung
kompensasi serta lingkungan Kkerja terhadap loyalitas karyawan melalui kepuasan kerja pada PT.
Jayamandiri Gemasejati Bogor. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 52 karyawan PT. Jayamandiri
Gemasejati Bogor. Pengambilan sampel sebanyak 52 orang dilakukan dengan teknik sampling jenuh. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data ordinal yang diubah menjadi data metrik berskala interval
menggunakan Method of Successive Interval (MSI). Analisis data dilakukan menggunakan analisis
deskriptif dan verifikatif, serta analisis jalur (Path Analysis) dan Sobel Test untuk variabel intervening.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung dan positif kompensasi terhadap loyalitas
karyawan, pengaruh langsung dan positif lingkungan kerja terhadap loyalitas karyawan, serta pengaruh
langsung dan positif kepuasan kerja terhadap loyalitas karyawan. Selain itu, terdapat pengaruh tidak
langsung kompensasi dan lingkungan kerja terhadap loyalitas karyawan melalui kepuasan kerja.

Kata Kunci: Kompensasi, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, Loyalitas Karyawan.

PENDAHULUAN dengan penerapan strategi organisasi.
Manajemen sumber daya manusia Salah satu elemen kunci dalam
(MSDM) digunakan untuk manajemen sumber daya manusia adalah
meningkatkan sumber daya manusia pemahaman dalam membangun loyalitas
secara  efektif pada  perusahaan. karyawan.
Manajemen sumber daya manusia, Loyalitas karyawan tidak hanya
dilihat sebagai suatu strategi untuk sekedar wujud kesetiaan, namun juga
mengelola orang-orang dalam suatu merupakan landasan yang kuat bagi
organisasi yang berusaha untuk kesehatan suatu perusahaan. Karyawan
mencapai tujuan bisnis atau usahanya, yang loyal lebih termotivasi, produktif,
sebagai mekanisme pengintegrasian dan lebih banyak memberikan kontribusi
antara kebijakan-kebijakan perusahaan positif terhadap tujuan perusahaan itu
dengan penerapannya dalam mengelola sendiri. Loyalitas karyawan adalah usaha
sumber daya manusia dan kaitannya karyawan dalam membela perusahaan,
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dengan menunjukkan bahwa karyawan
tersebut  berperan  aktif  terhadap
perusahaannya (Sutrisno, 2017). Adanya
loyalitas  dalam  diri  karyawan
menciptakan stabilitas organisasi dengan
mengurangi  pergantian  karyawan,
menghemat biaya perekrutan, dan
menjamin kesinambungan pengetahuan
internal. Dalam upaya meningkatkan
loyalitas karyawan, sangat penting bagi
perusahaan untuk mengetahui apa yang
menyebabkan  atau  meningkatkan
loyalitas karyawan.

Kepuasan kerja juga merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi
loyalitas karyawan. Ketika karyawan
merasa puas dengan pekerjaan dan
lingkungan kerjanya, mereka cenderung
menjadi lebih terikat dan loyal terhadap
perusahaan tempat mereka bekerja.
Kepuasan kerja terbukti mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap loyalitas karyawan dalam suatu

perusahaan  (Silaen  dkk,  2023).
Perusahaan yang memahami dan
mengutamakan kepuasan kerja

karyawan juga dapat mengoptimalkan
loyalitas karyawan. Kepuasan kerja
adalah sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai
pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan
olen moral Kkerja, kedisiplinan, dan
prestasi kerja. Kepuasan kerja dalam
pekerjaan adalah kepuasan kerja yang
dinikmati dalam pekerjaan dengan
memperoleh  pujian  hasil  Kerja,
penempatan, perlakuan, peralatan, dan
suasana lingkungan kerja yang baik
(Hasibuan, 2017).

Kepuasan kerja dan loyalitas
karyawan berkaitan erat dan saling
mempengaruhi dalam konteks dinamika
organisasi. Kepuasan kerja membangun
landasan emosional yang kuat antara
karyawan dan pekerjaannya. Karyawan
yang puas dengan aspek pekerjaannya
cenderung menciptakan ikatan yang kuat
dengan perusahaan. Dalam
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meningkatkan kepuasan kerja karyawan,
sangat penting bagi perusahaan untuk
mengetahui apa saja penyebab kepuasan
kerja. Faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja meliputi: balas jasa yang
adil dan layak, penempatan yang tepat
sesuai  keahlian, berat ringannya
pekerjaan, suasana dan lingkungan
pekerjaan, peralatan yang menjangkau
pelaksanaan pekerjaan, sikap pimpinan
dalam kepemimpinannya, sifat
pekerjaan monoton atau tidak (Hasibuan,
2017).

Tidak semua posisi di perusahaan
menerima bonus serta tunjangan uang
transportasi dan makan. Hal ini
menunjukkan adanya ketidakmerataan
dalam pemberian kompensasi terhadap
karyawan, yang menyebabkan perasaan
ketidakadilan. ~ Akibatnya, hal ini
berpotensi menurunkan tingkat loyalitas
karyawan terhadap perusahaan.
Beberapa bagian seperti admin keuangan,
sales coordinator, service counter, spare
part counter, sales counter, sales
marketing, teknisi, Kkurir, supir, dan
office boy tidak mendapatkan tunjangan
uang transportasi. Sementara itu, bagian
administrasi ~ keuangan,  supervisor,
service counter, sales coordinator, spare
part counter, sales counter, dan teknisi
tidak menerima tunjangan uang makan
serta untuk posisi office boy tidak
mendapatkan bonus.

Lingkungan kerja merupakan
salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap loyalitas karyawan.

Lingkungan yang mendukung, ramah,
dan terorganisir cenderung
meningkatkan  loyalitas  karyawan.
Sebaliknya, kondisi kerja yang tidak
menyenangkan, kurang nyaman, atau
kurang teratur dapat berdampak negatif
terhadap loyalitas karyawan.
Lingkungan kerja dapat diukur melalui
beberapa indikator meliputi:
pencahayaan, sirkulasi ruang kerja, tata
letak ruang, dekorasi, kebisingan,
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fasilitas, hubungan dengan pimpinan dan

hubungan  sesama  rekan  kerja
(Sedarmayanti, 2019).
PT. Jayamandiri  Gemasejati

adalah dealer resmi Yamaha yang
didirikan pada tanggal 29 Oktober 2000
yang berada di Jalan Siliwangi, No.42,
Rt.01/01, Batutulis, Kecamatan Bogor
Selatan, Kota Bogor. PT. Jayamandiri
Gemasejati secara operasional
menjalankan bisnis retail otomotif
Yamaha. Sejak awal berdiri dealer ini
sudah bergerak dalam bidang 3S yaitu
sales, service dan spareparts. PT.
Jayamandiri Gemasejati Bogor sangat
mengharapkan tingkat loyalitas yang
tinggi dari  setiap  karyawannya.
Karyawan vyang loyal terhadap
perusahaan memberikan dampak positif
pada berbagai aspek perusahaan.

PT. Jayamandiri Gemasejati Bogor
masih belum memadai untuk
mendukung kinerja karyawan, yang
kemungkinan dapat mempengaruhi
tingkat loyalitas karyawan terhadap
perusahaan. Dari temuan ini, dapat
disimpulkan bahwa kondisi lingkungan
kerja karyawan di PT. Jayamandiri
Gemasejati Bogor belum mencapai
tingkat kenyamanan yang diharapkan
dalam pelaksanaan tugas karyawan.

Kedisiplinan adalah kesadaran dan
kesediaan individu dalam mematuhi
semua peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku baik yang
tertulis maupun yang tidak tertulis
(Hasibuan,  2017).  Keterlambatan
karyawan adalah salah satu elemen yang
dapat dianggap sebagai indikator penting

dalam mengevaluasi tingkat kedisiplinan.

Keterlambatan ini mencerminkan sejauh
mana karyawan mengikuti aturan
perusahaan terkait waktu dan kehadiran.
Dengan kata lain, keterlambatan dapat
dianggap  sebagai bagian dari
kedisiplinan kerja. Kepuasan kerja
karyawan dapat mempengaruhi ketaatan
karyawan  pada  peraturan.  Jika

7926

Keterlambatan karyawan tinggi, maka
loyalitas karyawan PT. Jayamandiri
Gemasejati Bogor masih rendah.

Berdasarkan uraian latar belakang
tersebut, diduga loyalitas karyawan
belum tercapai disebabkan karena
kompensasi yang kurang memadai,
lingkungan  kerja  yang  kurang
mendukung, dan rendahnya kepuasan
kerja karyawan. Akan tetapi menurut
Alam dkk (2020) dalam penelitiannya
menunjukan bahwa kompensasi tidak
berpengaruh langsung terhadap loyalitas
karyawan, sedangkan menurut Lavinia
(2018) dalam penelitiannya menunjukan
bahwa kompensasi berpengaruh secara
langsung terhadap loyalitas karyawan.
Selain itu, menurut Insani dan Frianto
(2023) dalam penelitiannya menunjukan
bahwa  lingkungan  kerja  tidak
berpengaruh secara langsung terhadap
loyalitas karyawan, sedangkan menurut
Safrida dkk (2023) dalam penelitiannya
menunjukan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh langsung terhadap loyalitas
karyawan. Selain itu, menurut Wongkar
dkk, (2018) dalam penelitiannya
menunjukan bahwa lingkungan kerja
tidak berpengaruh secara langsung
terhadap kepuasan kerja karyawan,
sedangkan menurut Irma dan Yusuf
(2020) dalam penelitiannya menunjukan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh
langsung terhadap kepuasan kerja
karyawan.  Selain  itu,  menurut
Wulandari dan Frianto (2022) dalam
penelitiannya  menunjukan  bahwa
kompensasi tidak berpengaruh secara
langsung terhadap kepuasan kerja
karyawan sedangkan, menurut Veriyani
dan Prasetio (2018) dalam penelitiannya
menunjukan bahwa kompensasi
berpengaruh langsung terhadap
kepuasan kerja karyawan.

Selain itu, menurut Citra dan
Fahmi (2019) dalam penelitiannya
menunjukan bahwa kepuasan kerja tidak
berpengaruh secara langsung terhadap
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loyalitas karyawan, sedangkan menurut
Geovanni dan le (2022) dalam
penelitiannya  menunjukan  bahwa
kepuasan kerja berpengaruh langsung
terhadap loyalitas karyawan. Selain itu,
menurut Safrida dkk (2023) dalam
penelitiannya  menunjukan  bahwa
kompensasi tidak berpengaruh terhadap
loyalitas karyawan melalui kepuasan
kerja karyawan, sedangkan menurut
Husein dan Ambarak (2023) dalam
penelitiannya  menunjukan  bahwa
kompensasi  berpengaruh  terhadap
loyalitas karyawan melalui kepuasan
kerja sebagai variabel intervening.
Selain itu menurut Safrida dkk (2023)
lingkungan Kkerja tidak berpengaruh
terhadap loyalitas karyawan melalui
kepuasan kerja karyawan, sedangkan
menurut  Rohimah  (2018) dalam
penelitiannya  lingkungan kerja
berpengaruh terhadap loyalitas
karyawan. Maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Kompensasi Dan
Lingkungan Kerja Terhadap
Loyalitas Karyawan Dengan

Kepuasan Kerja Sebagai Variabel
Intervening”.

METODE PENELITIAN

Pemilihan  desain  penelitian
dimulai setelah peneliti merumuskan
hipotesis. ~ Tujuan dari rancangan

penelitian ini adalah untuk memperoleh
dasar logis dalam menguji hipotesis dan
merumuskan kesimpulan. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis pengaruh kompensasi dan
lingkungan kerja terhadap loyalitas
karyawan, melalui kepuasan kerja
sebagai variabel intervening.

Desain Penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif dan metode
verifikatif. Metode deskriptif adalah
metode yang berhubungan dengan
pertanyaan terhadap keberadaan variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebih
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(variabel yang berdiri sendiri) (Sugiyono,
2019). Metode penelitian verifikatif
adalah suatu penelitian yang dilakukan
terhadap populasi atau sampel tertentu
dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditentukan (Sugiyono, 2019).
Selain itu dalam penelitian ini digunakan
metode analisis jalur (Path Analysis).
Analisis jalur adalah bagian dari model
regresi yang dapat digunakan untuk
menganalisis hubungan sebab akibat
antar satu variabel dengan variabel
lainnya (Sugiyono, 2019). Analisis jalur
digunakan dengan menggunakan
korelasi, regresi dan jalur sehingga dapat
diketahui untuk sampai pada variabel
intervening.

Populasi

Populasi adalah suatu wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditentukan

oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian  diambil  kesimpulannya
(Sugiyono, 2019). Populasi dari

penelitian ini, yaitu 52 karyawan pada
PT. Jayamandiri Gemasejati Bogor.
Sampel Penelitian dan Teknik
Pengambilan Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Proses pengambilan
sampel harus dapat menghasilkan
sampel yang akurat dan tepat (Sugiyono,
2019). Untuk menentukan jumlah
sampel yang akan diambil datanya,
peneliti menggunakan teknik sampling
jenuh. Sampling jenuh merupakan
sebuah  teknik  pengambilan  atau
pengumpulan  sampel pada suatu
populasi, bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel dalam
penelitian (Sugiyono, 2019).

Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 52 orang karyawan PT.
Jayamandiri Gemasejati Bogor. Hal ini
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berdasarkan teknik sampling jenuh, di
mana populasi pada penelitian ini
sebanyak 52 karyawan. Menurut
Arikunto (2012), jika jumlah populasi
kurang dari 100 orang, maka sampel
diambil secara keseluruhan. Namun, jika
populasi lebih dari 100 orang, sampel
yang diambil bisa berkisar antara 10%-

15% atau 20%-25% dari jumlah populasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN
Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti

menggunakan metode analisis jalur
(path analysis). Dalam penelitian
metode analisis jalur ini terdapat dua
persamaan struktural yang dihitung
menggunakan analisis jalur melalui IBM
SPSS Versi 25.00. Model persamaan
struktural pertama ialah analisis jalur
yang menunjukkan pengaruh variabel
kompensasi (X1) dan lingkungan kerja
(X2) terhadap kepuasan kerja (Z) dan

untuk model persamaan struktural kedua
ialah analisis jalur yang menunjukkan
pengaruh variabel kompensasi (X1),
lingkungan kerja (X2) dan kepuasan
kerja (Z) terhadap loyalitas karyawan
(Y).

Hasil Penelitian Persamaan
Struktural Pertama

Hasil analisis jalur persamaan
struktural ~ pertama  ialah  untuk

mengetahui pengaruh dari kompensasi

(X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap

kepuasan kerja (2).

1. Hasil Koefisien Korelasi Persamaan
Struktural Pertama
Analisis koefisien korelasi persamaan
pertama dilakukan untuk mengetahui
derajat kekuatan hubungan antara
kompensasi (X1) dan lingkungan
kerja (X2) terhadap kepuasan kerja
(2). Adapun nilai koefisien korelasi
persamaan pertama ini dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Koefisien Korelasi Persamaan Struktural Pertama

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,6452 416 ,393 3,88669

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA,

KOMPENSASI

Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik Dengan SPSS Versi 25.00, 2024

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan
bahwa anatara variabel kompensasi
(X1), lingkungan kerja (X2) dan
kepuasan kerja (Z) terdapat koefisien
(R) sebesar 0,645 yang menunjukan
korelasi atau hubungan dari variabel
kompensasi dan lingkungan kerja
dengan variabel kepuasan kerja
memiliki korelasi yang kuat pada
rentang nilai 0,60 - 0,799.

Hal ini identik dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lestario (2022) yang
menunjukan bahwa koefisien korelasi
kompensasi dan lingkungan kerja

7928

terhadap kepuasan kerja yaitu sebesar
0,681, artinya variabel memiliki
korelasi yang sama, yaitu kuat pada
rentang nilai 0,60-0,799.

2. Hasil Koefisien Determinasi
Persamaan Struktural Pertama
Hasil penelitian dari nilai koefisien
determinasi mengacu terhadap nilai
dari R Square. Berdasarkan tabel 4.31
dapat dilihat bahwa R Square sebesar
0,416, artinya sumbangan pengaruh
variabel kompensasi dan lingkungan
kerja terhadap kepuasan kerja sebesar
41,6%. Sedangkan 58,4% kepuasan
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kerja dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini
seperti penempatan kerja, beban kerja

serta sikap pimpinan (Hasibuan,2017).

Hasil Penelitian Persamaan
Struktural Kedua
Hasil analisis jalur persamaan

struktural kedua ialah untuk mengetahui
pengaruh  dari  kompensasi  (X1),
lingkungan kerja (X2) dan kepuasan

kerja (Z) terhadap loyalitas karyawan

(Y).

1. Hasil Koefisien Korelasi Persamaan
Struktural Kedua
Analisis koefisien korelasi persamaan
kedua dilakukan untuk mengetahui
derajat kekuatan hubungan antara
kompensasi (X1), lingkungan Kkerja
(X2), kepuasan kerja (Z) terhadap
loyalitas karyawan (Y). Adapun nilai
koefisien korelasi persamaan kedua
ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Berganda dan Koefisien Determinasi Pada Persamaan

Kedua

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,809? ,655 ,634 1,10320

a. Predictors: (Constant), KEPUASAN KERJA,
LINGKUNGAN KERJA, KOMPENSASI

Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik Dengan SPSS Versi 25.00, 2024

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan
bahwa anatara variabel kompensasi
(X1), lingkungan kerja (X2), kepuasan
kerja (Z) dan loyalitas karyawan (Y)
terdapat koefisien (R) sebesar 0,809
yang menunjukan Kkorelasi atau
hubungan dari variabel kompensasi,
lingkungan kerja dan kepuasan kerja
terhadap loyalitas karyawan memiliki
korelasi yang sangat kuat pada
rentang nilai 0,80 — 1,000. Hal ini
identik dengan penelitian yang
dilakukan oleh Safrida dkk (2023)
yang menunjukan bahwa koefisien
korelasi  kompensasi, lingkungan
kerja dan kepuasan kerja terhadap
loyalitas karyawan vyaitu sebesar
0,879, artinya variabel memiliki
korelasi yang sama, yaitu sangat kuat
pada rentang nilai 0,80-1,00.
. Hasil Koefisien Determinasi
Persamaan Struktural Kedua
Hasil penelitian dari nilai koefisien
determinasi mengacu terhadap nilai
dari R Square. Berdasarkan tabel 4.32
dapat dilihat bahwa R Square 0,655,
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artinya sumbangan pengaruh variabel
kompensasi, lingkungan kerja dan
kepuasan kerja terhadap loyalitas
karyawan sebesar 65,5%. Sedangkan
34,5% loyalitas karyawan
dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini
seperti  motivasi, disiplin  Kkerja,
karakteristik pekerjaan, keselamatan
dan kesehatan kerja serta budaya
organisasi (Sutrisno,2017).

Hasil Analisis Jalur

Analisis jalur digunakan untuk
mengetahui pengaruh langsung dan tidak
langsung dari suatu penelitian. Dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua
persamaan struktural yaitu persamaan
struktural pertama yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh kompensasi (X1)
dan lingkungan kerja (X2) terhadap
kepuasan kerja (Z) serta persamaan
struktural kedua digunakan untuk
mengetahui pengartuh kompensasi (X1),
lingkungan kerja (X2) dan kepuasan
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kerja (Z) terhadap loyalitas karyawan

().

pengaruh  dari  kompensasi  dan
lingkungan kerja terhadap kepuasan

kerja. Berikut penjelasan dari hasil
Hasil Analisis Jalur Persamaan analisis jalur persamaan struktural
Struktural Pertama pertama.
Analisis jalur pada persamaan
pertama digunakan untuk mengetahui
Tabel 3. Hasil Analisis Jalur Persamaan Struktural Pertama
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 8,728 4,665 1,871 ,007
KOMPENSASI 480 110 497 4,356 ,000
LINGKUNGAN KERJA 235 ,091 293 2,572 ,013

a. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA

Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik Dengan SPSS Versi 25.00, 2024

Berdasarkan tabel tersebut, dapat
diketahui bahwa nilai koefisien jalur
pada variabel kompensasi bertanda
positif yaitu sebesar 0,497, dan variabel
lingkungan kerja bertanda positif yaitu

sebesar 0,293  artinya  variabel
kompensasi dan lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap variabel
kepuasan kerja. Hal tersebut

menunjukan bahwa setiap terjadinya
peningkatan kompensasi dan lingkungan
kerja diduga akan diikuti oleh
peningkatan kepuasan kerja.

Z = pzxaXy + pzx2Xo + €l — Z =0,497
X1 +0,293 X, + 0,764

Kompensasi
Xy

Lingkunga
Kerja (X2)

Untuk menemukan hasil analisis
jalur persamaan struktural pertama,
maka dapat dilihat pada Tabel 4.33 pada
kolom Standardized Coefficients Beta.
Adapun nilai €1 ialah sebesar 0,764 hasil
perhitungan dengan rumus sebagai
berikut:

el =,/1 — RSquare

el =41 — 0416
el =0,764
Berdasrkan persamaan tersebut
maka dapat dibuat bagan analisis jalur
persamaan pertama sebagai berikut:

0,497
Kepuasan
Kerja (2)
0,293 T
€1=0,764

Gambar 1. Analisis Jalur Persamaan Struktural Pertama
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Hasil Analisis Jalur Persamaan

Struktural Kedua

kerja dan kepuasan Kkerja terhadap
loyalitas karyawan. Berikut penjelasan

Analisis jalur pada persamaan dari hasil analisis jalur persamaan
kedua digunakan untuk mengetahui struktural kedua
pengaruh dari kompensasi, lingkungan
Tabel 4. Analisis Jalur Persamaan Regresi Kedua
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
Model B Error Beta
1 (Constant) 38,380 232 165,376 ,000
KOMPENSASI 010,004 250 2,385 021
LINGKUNGAN KERJA ,007  ,003 220 2,340 ,023
KEPUASAN KERJA 024,005 516 4,630 ,000

a. Dependent Variable: LOYALITAS KARYAWAN

Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik Dengan SPSS Versi 25.00, 2024

Berdasarkan tabel tersebut, dapat
diketahui bahwa nilai koefisien jalur
pada variabel kompensasi bertanda
positif yaitu sebesar 0,250, artinya
variabel kompensasi berpengaruh positif
terhadap variabel loyalitas karyawan.
Hal tersebut menunjukan bahwa setiap
terjadinya  peningkatan  kompensasi
diduga akan diikuti oleh peningkatan
loyalitas karyawan. Variabel lingkungan
kerja bertanda positif yaitu sebesar 0,220,
artinya variabel lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap variabel
loyalitas karyawan. Hal tersebut
menunjukan bahwa setiap terjadinya
peningkatan lingkungan kerja diduga
akan diikuti oleh peningkatan loyalitas
karyawan. Variabel kepuasan kerja
bertanda positif yaitu sebesar 0,516,
artinya  variabel  kepuasan  kerja
berpengaruh positif terhadap variabel
loyalitas karyawan. Hal tersebut
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menunjukan bahwa setiap terjadinya
peningkatan kepuasan kerja diduga akan
diikuti  oleh peningkatan loyalitas
karyawan.

Y = pyxeXy + pyx2Xz + pyzZ + €2 —
=Y =0,250 X1 + 0,220 X2 + 0,516 Z +
0,587

Untuk menemukan hasil analisis
jalur persamaan struktural kedua, maka
dapat dilihat pada Tabel 4.34 pada kolom
Standardized Coefficients Beta. Adapun
nilai e 1alah sebesar 0,587 hasil
perhitungan dengan rumus sebagai
berikut:

€2 =,/1 — RSquare
€2 =4/1 — 0,655
€2 = 0,587
Berdasrkan persamaan tersebut

maka dapat dibuat bagan analisis jalur
persamaan kedua sebagai berikut:
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Kompensasi 0,250
(X
Kepuasan 0,516 Loyalitas
Kerja (Z) > Karyawan
0,220 ()
Lingkunga
Kerja (X2)
€2=0,587

Gambar 2. Analisis Jalur Persamaan Struktural Kedua

Hasil persamaan struktural

tersebut menghasilkan besarnya
pengaruh langsung (direct effect),
pengaruh tidak langsung (indirect effect)
dan pengaruh total (total effect). Berikut
penjelasannya:

1. Pengaruh Langsung (Direct Effect)

a.

Pengaruh langsung kompensasi
terhadap kepuasan kerja
ditunjukan oleh X:—Z koefisien
jalur pzxq = 0,497

. Pengaruh langsung kompensasi

terhadap  loyalitas  karyawan
ditunjukan oleh X;—Y koefisien
jalur pyx: = 0,250

Pengaruh langsung lingkungan
kerja terhadap kepuasan kerja
ditunjukan oleh X;—Z koefisien
jalur pzx2 = 0,293

. Pengaruh langsung lingkungan

kerja terhadap loyalitas karyawan
ditunjukan oleh X>—Ykoefisien
jalur pyx. = 0,220

Pengaruh langsung kepuasan kerja
terhadap  loyalitas  karyawan
ditunjukan oleh Z—Y koefisien
jalur pyz = 0,516

2. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect
Effect)

a.

Pengaruh tidak langsung
kompensasi terhadap loyalitas
karyawan melalui kepuasan kerja
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ditunjukan  oleh  X1—Z—>Y
koefisien jalur pzxi x pyz sebesar
0,256. Untuk mengetahui
koefisien jalur tersebut yaitu:
X1—Z—Y = pzx1 X pyz

= 0,497 x 0,516

= 0,256

b. Pengaruh tidak langsung
lingkungan kerja terhadap
loyalitas karyawan melalui
kepuasan kerja ditunjukan oleh
Xo—Z—Y koefisien jalur pzx2 X
pyz sebesar 0,151.  Untuk
mengetahui koefisien jalur
tersebut yaitu:

X1—Z—Y = pzx2 X pyz
=0,293 x 0,516
=0,151

3. Pengaruh Total (Total Effect)

Rekapitulasi hasil koefisien pengaruh

langsung (direct effect) dan pengaruh

tidak langsung (indirect effect) adalah
sebagai berikut:

a. Pengaruh total variabel
kompensasi  secara  langsung
terhadap loyalitas karyawan dan
variabel kompensasi secara tidak
langsung melalui kepuasan kerja
terhadap loyalitas karyawan yaitu:
Total Effect = pyxu + (pzx1 X pyz)
Total Effect= 0,250 + 0,256
Total Effect= 0,506
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b. Pengaruh total variabel lingkungan
kerja secara langsung terhadap
loyalitas karyawan dan variabel
lingkungan kerja secara tidak

langsung melalui kepuasan kerja
terhadap loyalitas karyawan yaitu:
Total Effect = pyx2 + (pzx2 X pyz)
Total Effect= 0,220 + 0,151

Total Effect= 0,371

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Koefisien Pengaruh

Variabel Koefisien Jalur
Eksogen Endogen Langsung Tidak Total
Langsung
Kompensasi (X1) Kepuasan kerja (Z) 0,497 - -
Kompensasi (X1) Loyalitas Karyawan (YY) 0,250 0,256 0,506
Lingkungan Kerja (X2) Kepuasan kerja (Z) 0,293 - -
Lingkungan Kerja (X2) Loyalitas Karyawan (YY) 0,220 0,151 0,371
Kepuasan kerja (2) Loyalitas Karyawan (YY) 0,516 - -

Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik Dengan SPSS Versi 25.00, 2024

Dari hasil uji analisis jalur tersebut,
maka dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:

1. Terdapat pengaruh secara langsung
kompensasi terhadap kepuasan kerja.
Hal ini dilihat dari besarnya koefisien
jalur sebesar 0,497 atau 49,7%

2. Terdapat  pengaruh  kompensasi

terhadap loyalitas karyawan baik

secara langsung maupun tidak
langsung melalui kepuasan kerja. Hal
ini dilihat dari besarnya koefisien

jalur secara langsung sebesar 0,250

atau 25% dan pengaruh tidak

langsungnya sebesar 0,256 atau

25,6%. Selain itu, untuk pengaruh

total (total effect) dari ketiga variabel

tersebut adalah sebesar 0,506 atau

50,6%.

Terdapat pengaruh secara langsung

lingkungan kerja terhadap kepuasan

kerja. Hal ini dilihat dari besarnya
koefisien jalur sebesar 0,293 atau

29,3%
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4. Terdapat pengaruh lingkungan kerja
terhadap loyalitas karyawan baik
secara langsung maupun tidak
langsung melalui kepuasan kerja. Hal
ini dilihat dari besarnya koefisien
jalur secara langsung sebesar 0,220
atau 22% dan pengaruh tidak
langsungnya sebesar 0,151 atau
15,1%. Selain itu, untuk pengaruh
total (total effect) dari ketiga variabel
tersebut adalah sebesar 0,371 atau
37,1%.

5. Terdapat pengaruh secara langsung
kepuasan kerja terhadap loyalitas
karyawan. Hal ini dilihat dari
besarnya koefisien jalur sebesar 0,516
atau 51,6%.

Berdasarkan Gambar 2 hasil
perhitungan untuk pengaruh langsung
dan pengaruh tidak langsung antar
variabel dapat dijelaskan melalui tabel
berikut:
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0,587
0.250 0,764 1‘
Kompensasi —_—
0,256
_____________________________ N
Kepuasan 0,516 Loyalitas
Kerja —> Karyawan
Lingkungan 0,151
Kerja | e >
—_
0,220

Gambar 3. Hasil Analisis Jalur
Sumber: Data Primer, diolah 2024

Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian  hipotesis dilakukan
untuk mengetahui pengaruh secara
langsung variabel eksogen kompensasi,
lingkungan kerja dan kepuasan Kkerja
terhadap variabel endogen loyalitas
karyawan menggunakan uji t, serta untuk
mengetahui pengaruh mediasi variabel
kepuasan kerja dari pengaruh tidak
langsung kompensasi dan lingkungan
kerja terhadap loyalitas karyawan
dengan menggunakan uji sobel.

Hasil Uji Hipotesis

Uji t dimaksudkan  untuk
mengetahui pengaruh variabel eksogen
terhadap variabel endogen secara
individual atau secara parsial (Priyatno,
2013). Adapun yang diuji dalam hal ini

adalah signifikansi dan koefisiensi
regresi. Pengambilan keputusan
dilakukan berdasarkan perbandingan

nilai t hitung masing-masing koefisien
regresi dengan nilai t tabel sesuai dengan
taraf signifikansi yang digunakan a =
0,05. Hasil perhitungan statistik uji t
(thitung) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji-t)

Hipotesis Koefisien thitung ttabel sig Keputusan Kesimpulan
jalur
pzx1=0 0,497 4,356 1,676 0,000 HO1 ditolak Signifikan
pzx2=0 0,293 2,572 1,676 0,013 HO2 ditolak Signifikan
pyx1=0 0,250 2,385 1,677 0,021 HO3 ditolak Signifikan
pyx2=0 0,220 2,340 1,677 0,023 HO4 ditolak Signifikan
pyz =0 0,516 4,630 1,677 0,000 HO5 ditolak Signifikan

Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik Dengan SPSS Versi 25.00, 2024

Hasil pengujian hipotesis secara
parsial antara variabel eksogen dan

endogen dapat dijelaskan
berikut:
1. Pengaruh  kompensasi

kepuasan kerja
Untuk melihat ada atau tidaknya
kompensasi

pengaruh

sebagai

terhadap

terhadap
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kepuasan kerja, secara statistik akan
diuji hipotesisnya sebagai berikut:
HO1: pzx1 <0

berpengaruh

Kompensasi tidak
langsung dan positif

terhadap kepuasan kerja.
Hai: pzx1>0

berpengaruh

Kompensasi
langsung dan positif

terhadap kepuasan kerja.
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Berdasarkan Tabel 4.32 dapat dilihat
bahwa variabel kompensasi
memperoleh thiwng Sebesar 4,356 dan
nilai taper untuk o= 0,05 dengan
derajat kebebasan 52-2-1= 49 sebesar
1,676, berarti thitung > ttaber (4,356 >
1,676) dengan signifikansi sebesar
0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Ha; diterima dan
HO, ditolak, artinya kompensasi
berpengaruh langsung dan positif
terhadap kepuasan kerja.

. Pengaruh lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja

Untuk melihat ada atau tidaknya
pengaruh lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja, secara statistik akan
diuji hipotesisnya sebagai berikut:
HO2: pzx2 <0 Lingkungan kerja
tidak berpengaruh langsung dan
positif terhadap kepuasan kerja.

Haz: pzx2 >0 Lingkungan kerja
berpengaruh langsung dan positif
terhadap kepuasan kerja.

Berdasarkan Tabel 4.32 dapat dilihat
bahwa variabel lingkungan kerja
memperoleh thiung Sebesar 2,572 dan
nilai taser uUntuk o= 0,05 dengan
derajat kebebasan 52-2-1= 49 sebesar
1,676, berarti thitung > ttaber (2,572 >
1,676) dengan signifikansi sebesar
0,013 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Ha: diterima dan
HO: ditolak, artinya lingkungan kerja

berpengaruh langsung dan positif
terhadap kepuasan kerja.
. Pengaruh  kompensasi  terhadap

loyalitas karyawan

Untuk melihat ada atau tidaknya
pengaruh  kompensasi  terhadap
loyalitas karyawan, secara statistik

akan diuji hipotesisnya sebagai
berikut:

HOs: pyx1 <0 Kompensasi tidak
berpengaruh langsung dan positif

terhadap loyalitas karyawan.
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Has: pyx:1 >0 Kompensasi
berpengaruh langsung dan positif
terhadap loyalitas karyawan.
Berdasarkan Tabel 4.32 dapat dilihat
bahwa variabel kompensasi
memperoleh thiung Sebesar 2,385 dan
nilai taver untuk o= 0,05 dengan
derajat kebebasan 52-3-1= 48 sebesar
1,677, berarti thitung > tiaber (2,385 >
1,676) dengan signifikansi sebesar
0,021 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Ha; diterima dan
HO: ditolak, artinya kompensasi
berpengaruh langsung dan positif
terhadap loyalitas karyawan.

. Pengaruh lingkungan kerja terhadap

loyalitas kariyawan

Untuk melihat ada atau tidaknya
pengaruh lingkungan kerja terhadap
loyalitas karyawan, secara statistik

akan diuji  hipotesisnya sebagai
berikut:
HO4: pyx2<0 Lingkungan kerja

tidak berpengaruh langsung dan
positif terhadap loyalitas karyawan.
Has: pyx2>0 Lingkungan kerja
berpengaruh langsung dan positif
terhadap loyalitas karyawan.
Berdasarkan Tabel 4.32 dapat dilihat
bahwa variabel kompensasi
memperoleh thiung Sebesar 2,340 dan
nilai taver untuk o= 0,05 dengan
derajat kebebasan 52-3-1= 48 sebesar
1,677, berarti thiung > traper (2,340 >
1,677) dengan signifikansi sebesar
0,023 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Ha; diterima dan
HO: ditolak, artinya lingkungan kerja
berpengaruh langsung dan positif
terhadap loyalitas karyawan.

. Pengaruh kepuasan kerja terhadap

loyalitas karyawan

Untuk melihat ada atau tidaknya
pengaruh kepuasan kerja terhadap
loyalitas karyawan, secara statistik
akan diuji  hipotesisnya sebagai
berikut:
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HOs : pyz <0 Kepuasan kerja

tidak berpengaruh langsung dan

positif terhadap loyalitas karyawan.

Has: pyz >0 Kepuasan Kkerja

berpengaruh langsung dan positif

terhadap loyalitas karyawan.

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat

bahwa variabel kompensasi memperoleh
thitung Sebesar 4,630 dan nilai twape untuk
a= 0,05 dengan derajat kebebasan 52-3-
1= 48 sebesar 1,677, berarti thitung > ttabel
(4,630 > 1,676) dengan signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05; maka dapat
disimpulkan bahwa Ha: diterima dan
HO: ditolak, artinya kepuasan Kkerja
berpengaruh  langsung dan positif
terhadap loyalitas karyawan.

Hasil Uji Sobel (Sobel Test)

Analisis sobel dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel intervening/mediator yaitu Z.
Uji Sobel ini dilakukan dengan cara
menguji  kekuatan pengaruh tidak
langsung variabel eksogen (X) kepada
variabel endogen (Y) melalui variabel
intervening (2).

Untuk  menguji  signifikansi
pengaruh  tidak langsung  maka
menghitung Nilai Zhitung dari
unstandardized Beta ab. Nilai Zhitung
dibandingkan dengan nilai Zte, jika
Znitung > Ztabel Maka dapat disimpulkan
pengaruh  mediasi signifikan.  Ziapel

mutlak sebesar (1,96). Hasil output
analisys sobel test menggunakan SPSS
Versi 25.00 dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

1. Pengarunh  kompensasi  terhadap
loyalitas karyaan melalui kepuasan
kerja

Pengaruh X terhadap Y melalui Z,
secara  statistik akan diuji
hipotesisnya seperti berikut:

Hos: pX1z pzy < px1y <0
Kompensasi secara tidak langsung
tidak berpengaruh terhadap loyalitas
karyawan melalui kepuasan kerja.
Has: px1z pzy > px1y >0
Kompensasi secara tidak langsung
berpengaruh  terhadap  loyalitas
karyawan melalui kepuasan kerja.
Hasil pengujian analisis sobel test
digunakan untuk mencari nilai Znitng,
berikut adalah perhitungannya:

_ ab
(b2 SEa?)+(a2SEb?)
0,01152

B 4/0,0000069696+0,00000576
0,01152

v0,0000127296

0,01152
0,0035678564993

Z =3,2288294112333
Berikut ini adalah hasil program
Sobel Test Calculator for the
Significance of Mediation untuk
membuktikan kebenaran dari
perhitungan tersebut:

variable
g

L4

B
1SEA
independent N
variablo

Sk,
| dependent
wariable

A [0.a80 @
8: [0.024 |@©
SEa: (0110 |@
sEg: [0.005 |@
st

Sobel test statistic: 3.22882941
One-tailed probability: 0.00062149
Two-tailed probability: 0.00124298

Gambar 4. Calculate Sobel Test
Sumber: Output Sobel Test Calculator for the Significance of Mediation, 2024
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Hasil penghitungan nilai statistik uji
sobel test tersebut diperoleh nilai
Znitung Sebesar 3,22. Nilai Zniung >
Ziavel (3,22 > 1,96), maka hasil
tersebut membuktikan bahwa
kompensasi berpengaruh secara tidak
langsung terhadap loyalitas karyawan
melalui kepuasan kerja. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Selvia dan Karneli (2023) serta
Parwati, dkk  (2019), vyang
menunjukkan bahwa kepuasan kerja

dapat memediasi pengaruh
kompensasi  terhadap  loyalitas
karyawan.

. Pengaruh lingkungan kerja terhadap
loyalitas karyawan melalui kepuasan
kerja
Pengaruh X terhadap Y melalui Z,

secara statistik akan diuji
hipotesisnya seperti berikut:

Ho7: pXaz pzy < px2y <0

Lingkungan kerja secara tidak

langsung tidak berpengaruh terhadap

loyalitas karyawan melalui kepuasan
kerja.

Haz: px2z pzy > px2y >0

Lingkungan Kkerja secara tidak
langsung  berpengaruh  terhadap
loyalitas karyawan melalui kepuasan
kerja.

Hasil pengujian analisis sobel test
digunakan untuk mencari nilai Znitung,
berikut adalah perhitungannya:

ab

~ /(b2 SEa?)+(a?SEb?)
0,00564

B 4/0,000004769856+0,000001380625
0,00564

1/0,000006150481
0,00564

a 0,0024800163305
Z=2,274178573196
Berikut ini adalah hasil program
Sobel Test Calculator for the
Significance of Mediation untuk
membuktikan kebenaran dari
perhitungan tersebut:

independant

variable

mediator
variable
n 8
(SEA fSg, )™
.| dependent
variable
A (o235 |@
B: (0024 |@©
SEx (0091  |@©
SEg: [0.005  |@

Sobel test statistic: 2.27417857
One-tailed probability: 0.01147763
Two-tailed probability: 0.02295525

Gambar 5. Hasil Calculate Sobel Test
Sumber: Output Sobel Test Calculator for the Significance of Mediation, 2024

Hasil penghitungan nilai statistik
uji sobel test tersebut diperoleh nilai
Zhitung SEbesar 2,27 N||a| Zhitung > Ztabel
(2,27 > 1,96), maka hasil tersebut
membuktikan bahwa lingkungan kerja
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berpengaruh secara tidak langsung
terhadap loyalitas karyawan melalui
kepuasan kerja. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Alyani
dan djastuti (2017) yang membuktikan
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bahwa lingkungan kerja berpengaruh

terhadap loyalitas karyawan melalui
kepuasan  kerja sebagai  variabel
intervening  serta  penelitian  yang

dilakukan oleh Wicaksono (2019) yang
membuktikan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh terhadap loyalitas

karyawan melalui  kepuasan
sebagai variabel intervening.

Adapun hasil pengujian hipotesis
berdasarkan uji t dan uji sobel dalam
penelitian  ini,  selanjutnya  akan
dijelaskan rekapitulasi dari keseluruhan
uji hipotesis sebagaimana tercantum
pada tabel berikut ini:

kerja

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji t

No. Hipotesis Uji statistik Keputusan Kesimpulan
1  Terdapat pengaruh 4,356 > 1,676 Ha diterima  Kompensasi
langsung kompensasi 0,000 < 0,05 berpengaruh
terhadap kepuasan kerja langsung dan
positif terhadap
Terdapat pengaruh kepuasan kerja
2 langsung lingkungan kerja ~ 2,572 >1,676 Ha diterima
terhadap kepuasan kerja 0,013 < 0,05 Lingkungan Kkerja
berpengaruh
Terdapat pengaruh langsung dan
langsung kompensasi positif terhadap
3  terhadap loyalitas karyawan 2,385 > 1,677 Ha diterima  kepuasan kerja
0,021 < 0,05
Kompensasi
Terdapat pengaruh berpengaruh
langsung lingkungan kerja langsung dan
terhadap loyalitas karyawan positif ~ terhadap
4 2,340 > 1,677 Ha diterima  loyalitas karyawan
Terdapat pengaruh 0,023 < 0,05
langsung kepuasan Kkerja
terhadap loyalitas karyawan Lingkungan kerja
berpengaruh
5 4,630 > 1677 Ha diterima  langsung dan
0,000 < 0,05 positif terhadap
loyalitas karyawan
Kepuasan kerja
berpengaruh
langsung dan
positif terhadap

loyalitas karyawan

Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik Dengan SPSS Versi 25.00, 2024

Berdasarkan Tabel 7 tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
langsung dan tidak langsung. Pengaruh
langsung dapat diketahui dengan uji t
pada persamaan sub struktural pertama
dan kedua. Hasil persamaan sub
struktural pertama menunjukkan bahwa
kompensasi dan lingkungan kerja

berpengaruh  langsung dan positif
terhadap kepuasan kerja. Kemudian,
hasil persamaan sub struktural kedua
menunjukkan ~ bahwa  kompensasi,
lingkungan kerja dan kepuasan kerja
berpengaruh  langsung dan positif
terhadap loyalitas karyawan.

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Uji Sobel
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No. Hipotesis Uji Keputusan Kesimpulan
statistik
1 Terdapat pengaruh tidak langsung 3,22 > Mampu memediasi  Kompensasi berpengaruh
kompensasi melalui  kepuasan 1,96 tidak langsung terhadap
kerja terhadap loyalitas karyawan loyalitas karyawan
melalui kepuasan kerja
Terdapat pengaruh tidak langsung
lingkungan kerja melalui Mampu memediasi  Lingkungan kerja
2 kepuasan kerja terhadap loyalitas berpengaruh secara tidak
karyawan 2,27 >1,96 langsung terhadap
loyalitas karyawan

melalui kepuasan kerja

Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik Dengan SPSS Versi 25.00, 2024

Adapun pengaruh tidak langsung
dapat diketahui dengan uji Sobel.
Berdasarkan hasil uji Sobel dapat
diketahui bahwa kepuasan kerja mampu
memediasi  pengaruh  kompensasi
terhadap loyalitas karyawan dan
kepuasan kerja juga mampu memediasi
pengaruh lingkungan kerja terhadap
loyalitas karyawan. Artinya, kompensasi
berpengaruh terhadap loyalitas
karyawan melalui kepuasan kerja dan
lingkungan kerja berpengaruh terhadap
loyalitas karyawan melalui kepuasan
kerja.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian
mengenai pengaruh pengaruh

kompensasi, lingkungan kerja terhadap

loyalitas karyawan dengan kepuasan

kerja sebagai variabel intervening pada

PT Jayamandiri Gemasejati Bogor

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Tanggapan karyawan untuk variabel
kompensasi,  lingkungan  Kerja,
kepuasan  kerja dan loyalitas
karyawan berada dalam kategori baik.

. Kompensasi berpengaruh langsung
dan positif terhadap kepuasan kerja
karyawan PT Jayamandiri Gemasejati
Bogor

3. Lingkungan  kerja  berpengaruh
langsung dan positif  terhadap
kepuasan kerja karyawan PT

Jayamandiri Gemasejati Bogor
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4. Kompensasi berpengaruh langsung

dan positif terhadap loyalitas

karyawan PT Jayamandiri Gemasejati

Bogor

. Lingkungan  kerja  berpengaruh
langsung dan positif terhadap
loyalitas karyawan PT Jayamandiri
Gemasejati Bogor

. Kepuasan kerja berpengaruh
langsung dan positif terhadap
loyalitas karyawan PT Jayamandiri
Gemasejati Bogor

. Kompensasi  berpengaruh  tidak
langsung terhadap loyalitas karyawan
melalui kepuasan kerja karyawan PT
Jayamandiri Gemasejati Bogor

. Lingkungan kerja berpengaruh tidak
langsung terhadap loyalitas karyawan
melalui kepuasan kerja karyawan PT
Jayamandiri Gemasejati Bogor
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